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ASI Eklusif adalah pemberian ASI saja tanpa tambahan makanan atau
minuman lain hingga balita berusia 6 bulan untuk meningkatkan pemeliharaan
kesehatan anak. Pemberian ASI Ekslusif yang kurang sesuai dapat
menyebabkan balita menderita gizi kurang dan gizi buruk yang akan
berdampak pada gangguan psikomotor, kognitif, dan sosial serta gangguan
pertumbuhan secara klinis. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran dan
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif pada balita
usia 6-24 bulan di Desa Pabuaran Kecamtan Gunung Sindur. Pendekatan
penelitian dengan rancangan Cross Sectional. Sampel adalah ibu yang
memiliki balita usia 6-24 bulan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
berjumlah 75 orang yang diambil dengan teknik sampling proportional
sampling. Variabel dependen adalah pemberian ASI eksklusif, sedangkan
variabel independen meliputi pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dan sikap,
dukungan tenaga kesehatan dan dukungan suami. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis melalui uji univariat dan bivariat. Hasil
penelitian menggambarkan bahwa sebagian besar responden tidak
memberikan ASI eksklusif pada balitanya (56,0%), tingkat pendidikan yang
masih rendah (61,3%), tidak bekerja (77,3%), tingkat pengetahuan tentang
ASI eksklusif yang masih rendah (58,7%), memiliki sikap yang positif tentang
ASI eksklusif (73,3%), memiliki dukungan dari tenaga kesehatan yang baik
(78,7%) dan memiliki dukungan dari suami yang baik (86,7%). pendidikan
(p-value=0,043), pekerjaan (p-value=0,013), pengetahuan (p-value=0,039),
dukungan tenaga kesehatan (p-value=0,022), dan dukungan suami (p-
value=0,020) berhubungan signifikan dengan pemberian ASI eksklusif,
sedangkan sikap (p-value=0,344) tidak berhubungan dengan pemberian ASI
esklusif. Kesimpulan penelitian ini yaitu faktor yang berhubungan dengan
pemberian ASI ekslusif adalah pendidikan, pekerjaan, pengetahuan,
dukungan tenaga kesehatan dan dukungan suami. Sedangkan faktor yang
tidak berhubungan adalah sikap. Saran untuk Ibu menyusui agar diupayakan
memberikan ASI esklusif.
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PENDAHULUAN

Upaya pemeliharaan kesehatan bayi ditujukan untuk mempersiapkan generasi yang akan datang
menjadikan anak yang sehat, cerdas, dan berkualitas serta untuk menurunkan angka kematian anak. Pemberian
Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan salah satu upaya untuk dapat meningkatkan pemeliharaan kesehatan
anak. Pemberian ASI Ekslusif yang kurang sesuai dapat menyebabkan bayi menderita gizi kurang dan gizi
buruk yang akan berdampak pada gangguan psikomotor, kognitif, dan sosial serta gangguan pertumbuhan
secara klinis (Haryono,2014).

Periode 1000 hari pertama sering disebut window of opportunities atau golden periode yang didasarkan
pada kenyataan bahwa pada masa janin sampai anak usia dua tahun terjadi proses tumbuh kembang yang sangat
cepat tidak terjadi pada kelompok lain. Menkes memaparkan, sebagai wujud komitmen pemerintah, telah di
tetapkan strategi prioritas mulai tahun 2012 sampai 2014 terkait dengan upaya perbaikan gizi pada 1000 hari
kehidupan salah satunya dengan pemberian ASI ekslusif (Kementrian Kesehatan RI, 2019).

Menurut Wahyuningsih (2013) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegagalan pemberian ASI
Ekslusif bisa di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut yang terdapat di
dalam diri itu sendiri seperti pendidikan, pengetahuan, sikap, perilaku, psikologis, fisik ibu, emosional.
Sedangkan faktor eksternal yaitu yang dipengaruhi oleh lingkungan seperti peran ayah, sosial budaya,
kurangnya petugas kesehatan, meningkatnya promosi susu kaleng sebagai pengganti ASI, informasi yang
salah, serta pengelolaan laktasi di ruang bersalin.

Sedangkan Menurut Haryono (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif
diantanya adalah tingkat pengetahuan orang tua, peran tenaga kesehatan, pada ibu bekerja pemberian susu
formula menjadi satu-satunya anternatif dalam pemberian makanan bagi bayi yang ditinggalkan di rumah.
Tingkat pendapatan orang tua, orang tua dengan pengahasilan cukup, susu formula lebih sering diberikan pada
bayi karena didukung dengan ekonomi baik serta anggapan bahwa susu formula pilihan terbaik unyuk bayi.
Faktor lainnya adalah pengetahuan tentang ASI eksklusif serta motivasi pemberian ASI eksklusif yang kurang
mempengaruhi perilaku dan sikap ibu yang di akibatkan oleh melekatnya pengetahuan budaya lokal tentang
pemberian makanan bayi, salah satu motivasi yang paling berpengaruh terhadap ibu menyusui adalah
dukungan suami, saat ini dukungan suami dalam pemberian ASI eksklusif masih sangat kurang, sebaliknya
suami memberikan dukungan kepada ibu untuk memberikan makanan dan susu formula kepada bayinya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor — faktor yang
berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif pada balita usia 6-24 bulan di Puskesmas Gunung Sindur tahun
2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan rancangan Cross Sectional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk melihat faktor — faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif dengan pengumpulan data
yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan antara variabel dependen dan variabel independen. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 75 responden. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan 2 cara, yaitu analisi univariat dan analisis bivariat melalui uji statistik Chi square dengan taraf
signifikan 0=0,05.

PEMBAHASAN
1. Hubungan Pendidikan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
diperoleh gambaran bahwa proporsi baduta yang diberikan ASI eksklusif lebih banyak pada ibu yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi (51,5%) daripada ibu dengan tingkat pendidikan rendah (48,5%). Uji statistik bivariat
menunjukkan p-value 0,043 yang berarti terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif pada balita 6-24 bulan. Nilai OR adalah 2,7 yang berarti ibu yang memiliki pendidikan rendah
berpeluang 2,7 kali lebih besar memberikan ASI tidak eksklusif kepada baduta dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pendidikan tinggi. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa semakin tinggi pendidikan ibu semakin
besar juga peluang lbu untuk memberikan ASI EKlusif, untuk itu tingkat pendidikan sangat penting bagi
seorang Ibu dan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif.

Hasil ini sesuai dengan teori faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif yang salah
satunya adalah pendidikan ibu. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mudah menerima
informasi sehingga akan semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki (Notoatmodjo, 2012). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jalal (2017) yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan sangat erat kaitannya dengan kemampuan menyerap dan menerima informasi. Sehingga semakin
tinggi tingkat pendidikan ibu, maka semakin tinggi jumlah ibu yang memberikan ASI pada bayinya.
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2. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
diperoleh gambaran bahwa proporsi baduta yang diberikan ASI eksklusif lebih banyak pada ibu yang tidak
bekerja (90,9%) daripada ibu yang bekerja (9,1%). Uji statistik bivariat menunjukkan p-value 0,013 yang
berarti terdapat hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan. Nilai
OR adalah 5 yang berarti ibu yang bekerja berpeluang 5 kali lebih besar memberikan ASI tidak eksklusif
kepada baduta dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa lbu
yang tidak bekerja akan memiliki peluang lebih besar dalam memberikan ASI eksklusif, sehingga pekerjaan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif .

Hasil ini sesuai dengan teori faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif yang salah
satunya adalah pekerjaan ibu (Notoatmodjo, 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Timporok
(2017) bahwa ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI ekslusif.

3. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
diperoleh gambaran bahwa proporsi baduta yang diberikan ASI eksklusif lebih banyak pada ibu yang memiliki
pengetahuan tinggi (54,5%) daripada ibu yang memiliki pengetahuan rendah (45,5%). Uji statistik bivariat
menunjukkan p-value 0,039 yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif pada balita 6-24 bulan. Nilai OR adalah 2,7 yang berarti ibu yang memiliki pengetahuan rendah
berpeluang 2,7 kali lebih besar memberikan ASI tidak eksklusif kepada baduta dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pengetahuan tinggi. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa Ibu yang memiliki pengetahuan tinggi
berpeluang lebih besar dalam memberikan ASI eksklusif, sehingga pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif .

Hasil ini sesuai dengan teori faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif yang salah
satunya adalah pengetahuan ibu (Notoatmodjo, 2012). Menurut Budiman (2013) pengetahuan yang baik
mempengaruhi ibu dalam pola asuh balita untuk memberikan ASI saja sampai usia 6 bulan pada bayinya.
Pengetahuan tentang ASI ekslusif menjadi dasar diperlukan agar ibu tahu dan paham tentang tindakan yang
benar dalam memberikan ASI secara ekslusif sehingga akan mewujudkan sikap yang baik sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ilhami (2015) bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI ekslusif. Sehingga Ibu yang memiliki
pengetahuan tinggi tentang tentang ASI eksklusif akan mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI eksklusif
kepada batutanya.

4. Hubungan Sikap Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
diperoleh gambaran bahwa proporsi baduta yang diberikan ASI eksklusif lebih banyak pada ibu yang memiliki
sikap positif (78,8%) daripada ibu yang memiliki sikap negatif (21,0%). Uji statistik bivariat menunjukkan p-
value 0,344 yang berarti tidak terdapat hubungan antara sikap ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada balita
6-24 bulan. Nilai OR adalah 1,7 yang berarti ibu yang memiliki sikap negatif berpeluang 1,7 kali lebih besar
memberikan ASI tidak eksklusif kepada balita dibandingkan dengan ibu yang memiliki sikap positif. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa sikap Ibu tidak mencerminkan dalam pemberian ASI eksklusif,
sehingga sikap ibu pada penelitian ini tidak termasuk kedalam faktor yang dapat mempengaruhi pemberian
ASI eksklusif.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mayulu (2017) bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara sikap ibu dengan pemberian ASI ekslusif. Hal ini juga sejalan dengan yang dilakukan Gibney
et al (2005) menyatakan banyak sikap dan kepercayaan yang tidak mendasar terhadap makna pemberian ASI
yang membuat para ibu tidak melakukan ASI eksklusif selama 6 bulan. Umumnya alasan ibu tidak memberikan
ASI eksklusif meliputi rasa takut yang tidak mendasar bahwa ASI yang dihasilkan tidak cukup atau memiliki
mutu yang tidak baik, keterlambatan memulai pemberian ASI, pembuangan kolostrum, teknik pemberian ASI
yang salah, serta kepercayaan yang keliru bahwa bayi haus dan memerlukan cairan tambahan lainnya.

5. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
diperoleh gambaran bahwa proporsi baduta yang diberikan ASI eksklusif lebih banyak pada dukungan tenaga
kesehatan yang baik (91,9%) daripada dukungan tenaga kesehatan yang kurang (9,1%). Uji statistik bivariat
menunjukkan p-value 0,022 yang berarti terdapat hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan
pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan. Nilai OR adalah 4,5 yang berarti dukungan tenaga kesehatan
yang kurang berpeluang 4,5 kali lebih besar memberikan ASI tidak eksklusif kepada baduta dibandingkan
dengan dukungan tenaga kesehatan yang baik. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa dukungan kesehatan


http://u.lipi.go.id/1515394492

498
PROMOTOR : Jurnal Mahasiswa Kesehatan Masyarakat ISSN: 2654-8127

yang baik akan memberikan dorongan lebih besar kepada seorang Ibu dalam memberikan ASI eksklusif,
sehingga dukungan kesehatan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Windari (2017) bahwa ada hubungan yang
bermakna antara dukungan dari tenaga kesehatan dengan pemberian ASI ekslusif.

Bentuk dukungan yang diberikan tenaga kesehatan kepada Ibu yang dapat meningkatkan pemberian
ASI eksklusif adalah dengan meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan tentang ASI eksklusif dengan cara
pelatihan agar dapat memberikan dukungan menyususi dengan baik dan memotivasi ibu untuk menyusui,
sehingga lebih tinggi kemungkinan ibu berhasil menyusui daripada ibu yang tidak mendapat dukungan dari
tenaga kesehatan (Kholilah, 2019).

6. Hubungan Dukungan Suami dengan Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur
diperoleh gambaran bahwa proporsi baduta yang diberikan ASI eksklusif lebih banyak pada dukungan suami
yang tinggi (97,0%) daripada dukungan suami yang rendah (3,0%). Uji statistik bivariat menunjukkan p-value
0,020 yang berarti terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-
24 bulan. Nilai OR adalah 8,7 yang berarti dukungan suami yang randah berpeluang 8,7 kali lebih besar
memberikan ASI tidak eksklusif kepada balita dibandingkan dengan dukungan suami yang tinggi. Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa dukungan suami yang tinggi akan memberikan motivasi kepada seorang Ibu
dalam memberikan ASI eksklusif, sehingga dukungan suami merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif . Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bakri (2018) bahwa
ada hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan pemberian ASI ekslusif.

Menurut Alwisol (2016) suami merupkan orang yang sangat memiliki pengaruh dalam mendukung
pemberian ASI, dukungan suami paling berarti bagi ibu. Saat seorang suami memberikan dukungan tersebut
untuk istri akan sangat membantu untuk proses menyusui hingga keberhasilan ASI ekslusif bisa tercapai
dengan baik.

KESIMPULAN
1. Ibu yang memberikan ASI eksklusif kepada baduta lebih sedikit dibandingkan dengan lbu yang tidak
memberikan ASI eksklusif kepada baduta

2. Ibu sebagian besar memiliki pendidikan rendah

3. lbu sebagian besar tidak bekerja

4. Ibu sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan yang rendah tenang pemberian ASI eksklusif

5. Ibu sebagian besar memiliki sikap positif tentang pemebrian ASI eksklusif

6. Ibu sebagian besar mendapatkan dukungan tenaga kesehatan yang baik dalam upaya pemberian ASI
eksklusif

7. Ibu sebagian besar mendapatkan dukungan suami yang tinggi dalam upaya pemberian ASI eksklusif

8. Terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan

9. Terdapat hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan

10. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan

11. Tidak terdapat hubungan antara sikap ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan

12. Terdapat hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24
bulan

13. Terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI eksklusif pada balita 6-24 bulan

Saran
1. Bagi Responden

Diharapkan suami dapat mendampingi ibu dalam kegiatan posyandu atau pemeriksaan kesehatan ibu
dan balita sehingga dapat menambah informasi tentang pentingnya manfaat pemberian ASI Eksklusif. Selain
itu juga diharapkan ibu menyusui bisa datang secara rutin keposyandu agar pengetahuan dan sikap nya dapat
bertambah.

2. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif
serta dapat juga untuk meneliti variabel lain yang belum peneliti lakukan seperti faktor sosial budaya, sumber
dan akses informasi dihubungkan dengan pemberian ASI eksklusif.
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3. Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas IlImu Kesehatan Universitas Ibn Khaldun

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan keilmuan tentang KIA
khususnya kajian tentang ASI eksklusif, serta melengkapi bahan perpustakan dan bahan bacaan bagi
mahasiswa.

4. Bagi Puskesmas Gunung Sindur

Perlu ditingkatkan target pencapaian ASI ekslusif dengan cara
1.Petugas kesehatan harus mempunyai pengetahuan yang baik mengenai ASI dan kemampuan
konseling dan penyuluhan.
2.Melakukan evaluasi setiap bulannya terhadap keberhasilan kepada petugas kesehatan dalam
melakukan konseling, penyuluhan dan pelaporan.

5. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk peningkatan cakupan pemberian ASI
eksklusif.
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